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Abstract: Factors Associated with Pain Severity in Knee Osteoarthritis.
Osteoarthritis is the most common degenerative joint disease and a leading cause of
disability among the elderly worldwide. In Indonesia, its prevalence reaches 7.2% of
all joint disease diagnoses, with the knee being the most frequently affected joint.
Pain is the primary symptom that drives patients to seek medical care. This study
aimed to identify factors associated with pain severity in patients with knee
osteoarthritis. This study employed a literature review design using articles obtained
from Google Scholar, PubMed, and ScienceDirect databases published between 2020
and 2025. Article selection was conducted using a systematic approach based on
PRISMA guidelines, resulting in 12 eligible articles. The findings indicate that several
factors, including body mass index, osteoarthritis severity, obesity, and physical
activity, are associated with pain severity, although results across studies show some
inconsistencies. Overall, most studies suggest that higher BMI, greater disease
severity, and obesity are associated with increased pain intensity. These findings
highlight the importance of weight management and physical activity as part of non-
pharmacological strategies to reduce pain in knee osteoarthritis patients.
Keywords:Factors, Knee osteoarthritis, Pain severity

Abstrak: Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Derajat Nyeri pada
Osteoarthritis Lutut. Osteoarthritis merupakan penyakit sendi degeneratif yang
paling umum dan menjadi penyebab utama kecacatan pada lansia di seluruh dunia.
Di Indonesia, prevalensinya mencapai 7,2% dari seluruh diagnosis penyakit sendi,
dengan lutut sebagai sendi yang paling sering terkena. Nyeri merupakan gejala
utama yang mendorong pasien untuk mencari pengobatan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan derajat nyeri pada
pasien osteoarthritis lutut. Metode yang digunakan adalah literature review dengan
sumber artikel dari database Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect yang
dipublikasikan pada tahun 2020-2025. Seleksi artikel dilakukan secara sistematis
menggunakan pendekatan PRISMA dan diperoleh 12 artikel yang memenuhi kriteria.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa faktor seperti indeks massa tubuh,
derajat keparahan osteoarthritis, obesitas, dan aktivitas fisik berhubungan dengan
derajat nyeri, meskipun terdapat variasi hasil antar studi. Secara umum, sebagian
besar penelitian menunjukkan bahwa peningkatan IMT, derajat keparahan penyakit,
dan obesitas berkaitan dengan peningkatan intensitas nyeri. Temuan ini menekankan
pentingnya pengendalian berat badan dan aktivitas fisik sebagai bagian dari terapi
nonfarmakologis dalam mengurangi nyeri pada pasien osteoarthritis lutut

Kata Kunci: Derajat nyeri, Faktor-faktor, Osteoarthritis lutut

PENDAHULUAN

Osteoarthritis (OA) merupakan
penyakit sendi degeneratif yang menjadi
penyebab utama kecacatan pada
populasi lanjut usia di seluruh dunia
(Liew et al., 2023). Kondisi ini ditandai
oleh nyeri sendi, kekakuan, krepitasi,
serta penurunan fungsi sendi yang
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berdampak pada menurunnya kualitas
hidup pasien (Devi et al., 2024). Pada
tahap lanjut, nyeri kronis dapat
menyebabkan penurunan aktivitas fisik

dan meningkatkan risiko penyakit
komorbid seperti kardiovaskular dan
diabetes (WHO, 2023).
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Secara global, diperkirakan
sebanyak 528 juta orang mengalami
osteoarthritis pada tahun 2019,
meningkat lebih dari dua kali lipat sejak
tahun 1990. Di Indonesia, prevalensi
osteoarthritis mencapai 7,2% dari
seluruh penyakit sendi, dengan lutut
sebagai lokasi yang paling sering terkena

(Washilah et al.,, 2021). Nyeri
merupakan  keluhan utama yang
mendorong pasien untuk mencari
pengobatan, sehingga pemahaman
mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi derajat nyeri menjadi

sangat penting dalam penatalaksanaan
OA (Loscalzo et al., 2022).

OA terjadi akibat
ketidakseimbangan antara proses
kerusakan kartilago akibat beban
mekanis dengan proses perbaikannya
(Kumar et al., 2018). Meskipun
kerusakan kartilago merupakan
karakteristik utama OA, nyeri tidak

berasal langsung dari kartilago karena
tidak memiliki persarafan. Nyeri lebih
berkaitan dengan keterlibatan struktur
lain seperti sinovium, tulang subkondral,
ligamen, dan kapsul sendi yang kaya
akan reseptor nyeri (Loscalzo et al.,
2022). Selain itu, persepsi nyeri bersifat
multifaktorial dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik biologis maupun
non-biologis (Yu et al., 2022).

Berbagai penelitian telah
mengkaji faktor risiko osteoarthritis,
namun kajian yang secara khusus
mensintesis faktor-faktor yang

berhubungan dengan derajat nyeri pada
osteoarthritis lutut dalam lima tahun
terakhir masih terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan suatu tinjauan literatur yang
komprehensif untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berhubungan dengan
derajat nyeri pada pasien osteoarthritis
lutut.
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METODE

Penelitian ini menggunakan
desain literature  review dengan
pendekatan sistematis. Sumber literatur
diperoleh dari database elektronik, yaitu
Google Scholar, PubMed, dan
ScienceDirect. Pencarian artikel
dilakukan menggunakan kombinasi kata
kunci dalam bahasa Indonesia dan
Inggris, vyaitu “osteoarthritis lutut”,
“knee osteoarthritis”, “pain intensity”,
dan “risk factors”, yang dikombinasikan
dengan operator Boolean (AND, OR).
Seleksi artikel dilakukan menggunakan
pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA). Pada tahap awal, dilakukan
identifikasi artikel berdasarkan kata
kunci yang digunakan, kemudian
dilanjutkan dengan proses skrining
berdasarkan judul dan abstrak. Artikel

yang memenuhi kriteria selanjutnya
dilakukan penilaian kelayakan
(eligibility) melalui pembacaan teks

lengkap. Dari proses tersebut diperoleh
sebanyak 12 artikel yang memenuhi
kriteria untuk dianalisis. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel
penelitian original, (2) membahas faktor-
faktor yang berhubungan dengan derajat

nyeri pada osteoarthritis lutut, (3)
dipublikasikan dalam rentang tahun
2020-2025, (4) tersedia dalam teks

lengkap, dan (5) menggunakan desain
penelitian observasional. Kriteria
eksklusi meliputi: (1) artikel review, (2)
artikel yang tidak relevan dengan topik
penelitian, dan (3) artikel dengan data
yang tidak lengkap. Penilaian kualitas
artikel dilakukan menggunakan Joanna
Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal

Tools untuk memastikan validitas
metodologi dari setiap studi vyang
termasuk dalam analisis. Data yang

diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk
tabel serta narasi sintesis.
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Identifikasi studi melalui basis data dan registri
.@ Basis data (n = 150) Catatan yang .dih.apus
= -Google Scholar (n = 80) sebelum skrining:
b _ —> Duplikasi dihapus (n = 30)
c -PubMed (n = 40) .
o . . _ Catatan dihapus karena
o -ScienceDirect (n = 30) : _
= alasan lain (n = 0)
\ 4
Artikel yang disaring (n = 120) —»| Artikel yang dikeluarkan (n = 95)
\ 4
Artikel yang dicari untuk diakses o | Artikel yang tidak berhasil
o] (n=25) | diakses (n =3)
£
Ix-
7 A
Artikel yang dinilai kelayakannya
(n = 22) —»| Artikel yang dieksklusi:
- Tidak sesuai topik (n = 4)
- Tidak menilai derajat nyeri
(n=3)
- Desain tidak sesuai (n = 3)
A4
— Studi yang termasuk dalam
3 tinjauan (n = 12)
= Artikel dari studi yang disertakan
- (n=12)
Gambar 1. Bagan PRISMA 2020
HASIL dua belas artikel berfokus pada
Hasil dari tinjauan literatur yang pembahasan faktor-faktor yang
melibatkan artikel yang diterbitkan pada berhubungan dengan derajat nyeri
tahun 2020-2025 menunjukkan bahwa osteoarthritis lutut.
Tabel 1. Hasil Tinjauan Literatur
No Nama Penulis Desain Populasi Dan Hasil
Studi Sampel
1. Hubungan Antara Cross Populasi: Pasien OA Tidak terdapat
Tingkat Aktivitas Fisik sectional lutut Instalasi hubungan yang
Dengan Derajat Nyeri Rehabilitasi Medik signifikan antara
Pada Pasien RS UNS., Sampel : tingkat aktivitas fisik
Osteoarthritis Lutut Di 25 pasien yang dengan derajat nyeri
Rs Uns, (Intania Putri memenuhi kriteria dahulu (p=0,715),
Gunadi et al., 2022) inklusi & eksklusi: Terdapat hubungan

yang signifikan antara
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tingkat aktivitas fisik
(p=0,015 ; r=-0,479)

Hubungan Derajat Cross Populasi: Pasien Tidak terdapat
Penyakit = Osteoartritis sectional yang terdiagnosis hubungan yang
Genu Secara OA genu vyang bermakna antara
Radiologis (Kellgren- berobat di RSIJ derajat keparahan OA
Lawrence Scale) Pondok Kopi pada genu berdasarkan
Dengan Derajat Nyeri bulan Februari Kellgren-Lawrence
Secara Klinis 2018-Desember Scale dengan derajat
Berdasarkan Visual 2020. Sampel: 48 keparahan nyeri
Analogue Scale (Luhur orang yang berdasarkan  Visual
Setiyani et al., 2023) memenuhi kriteria Analogue Scale
inklusi & eksklusi (p=0,785)
Gambaran Derajat Nyeri Deskriptif- Populasi: Penderita Terdapat hubungan
Pada Pasien Analitik Osteoarthritis yang vyang signifikan antara
Osteoarthritis Grade 1 datang ke tingkat keparahan
Dan 2 Di Rsud Sayang poliklinik Orthopedi Osteoarthritis dengan
Rakyat Makassar Pada RSUD Sayang derajat nyeri
Bulan Januari-Agustus Rakyat  Makassar (p=0,000)
2023 pada bulan Januari
(Afdilla et al., 2024) - Agustus 2023.
Sampel: 47
Hubungan Indeks Massa Cross Populasi: Guru Tidak terdapat
Tubuh (Imt) Dengan sectional di kabupaten Bogor hubungan yang
Indikasi Osteoarthritis antara signifikan antara IMT
Lutut Terhadap Guru lain SDIT Putra dengan derajat nyeri
Sekolah Di Kabupaten Pakuan, SMP Putra pada guru dengan
Bogor (Lafifa et al., Pakuan, SMK Putra osteoarthritis lutut di
2023) Pakuan, dan SMPN  kabupaten bogor
2 Sukaraja. (p=0,285, r=0,285)
Sampel: 92 orang
yang memenuhi
kriteria inklusi &
eksklusi
Hubungan Obesitas Cross Populasi: Lansia di Terdapat hubungan
Terhadap Derajat Nyeri sectional Desa Bugak Mesjid antara obesitas
Pada Lansia Kecamatan Jangka dengan derajat nyeri
Dengan Kasus Simtom Kabupaten Bireuen pada lansia dengan
Osteoarthritis Lutut berjumlah 60 orang simtom osteoarthritis
(Putri et al., 2024) Sampel: 30 orang lutut di Desa Bugak
Mesjid Kecamatan
Jangka Kabupaten
Bireuen (p=0,000)
Hubungan Jenis Nyeri Cross Populasi: Pasien Tidak terdapat
Dengan Tingkat sectional pasien osteoartritis hubungan yang
Keparahan Osteoartritis lutut di  Rumah signifikan antara jenis
Pada Pasien Sakit Siti Khodijah nyeri dengan tingkat
Osteoartritis Lutut Sepanjang. Sampel keparahan
Tahun 2023 Di Rumah : 45 pasien osteoarthritis
Sakit  Siti Khodijah berdasarkan
Sepanjang (Sabila et klasifikasi  Kellgren-
al., 2023) Lawrence pada pasien
osteoartritis lutut di
Rumah  Sakit Siti
Khodijah
Sepanjang (p=0,358)
Hubungan Antara Cross Populasi: Pasien Tidak terdapat
Indeks Masa Tubuh sectional yang mengalami hubungan antara
Dengan Tinggi Skor osteoarthritis lutut indeks massa tubuh
Western Ontario And di RSPAL Dr. dengan tinggi skor
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Mcmaster University Ramelan Surabaya
Osteoarthritis Index Periode Juli-
Pada Pasien Desember 2022.
Osteoarthritis Lutut Sampel: 29 orang
Di RSPAL Dr. Ramelan

Surabaya (Hanif et al.,
2023)

WOMAC (p=0,182 ;
r=0,255)

8. Hubungan Status Gizi Cross Populasi: Pasien OA Tidak terdapat
Dan Intensitas Olahraga Sectional di RS Jasa Kartini hubungan antara
Dengan Kota Tasikmalaya usia, jenis kelamin,
Derajat Nyeri Pada Sampel: 100 orang status gizi, dan
Pasien Osteoarthritis yang memenuhi intensitas olah raga
(Maulani & Chondro, kriteria inklusi & dengan derajat nyeri
2025) eksklusi (p=1,000; p=1,000;

p=1,000; p=0,646)

9 Relationship  Between Cross Populasi: Pasien OA Terdapat hubungan
Body Mass Index (Bmi), Sectional di Rumah Sakit Dr. yang signifikan antara
Stage Of Knee Soeharso IMT dan  derajat
Osteoarthritis, And Pain Orthopedic keparahan OA dengan
Severity (Devi et al., Surakarta. Sampel: derajat nyeri
2024) 101 orang vyang (p=0,001; P=0,000).

memenuhi kriteria Hasil uji multivariat

inklusi & eksklusi terdapat  hubungan
yang positif signifikan
antara IMT dan
derajat keparahan OA
(p=0,032 OR=3,93 ;
P=0,032; OR=3,96)

10. Correlation Between Cross Populasi Pasien Terdapat hubungan
Body Mass Index (Bmi), Sectional Poli Ortopedi di vyang signifikan antara
Visual Analogue Scale Rumah Sakit derajat keparahan OA
(Vas) Score And Knee Makasar Periode dengan derajat nyeri
Osteoarthritis Grading Maret 2019. (p=0,000). Terdapat
(Samma et al., 2021) Sampel: 60 orang hubungan yang

yang memenuhi signifikan antara IMT
kriteria inklusi dan dengan derajat
eksklusi keparahan OA

11. Evaluation Of Body Mass Cross Populasi: Pasien Terdapat hubungan
Index And Its Sectional osteoarthritis World yang signifikan antara
Correlation With Knee College of Medical IMT dengan derajat
Pain In Sciences Research nyeri (p=0,03;
Osteoarthritis  Patients and Hospital. r=0,29; R2=0,67)

In A Tertiary Sampel: 56 orang

Care Teaching Hospital yang memenuhi

(Bhadu et al., 2023) kriteria inklusi &
eksklusi.

12. Correlation Between Cross Populasi: Pasien OA Terdapat hubungan
Body Mass Index And sectional di health antara IMT dengan
Joint Pain Intensity With department derajat nyeri

Gait Performance In
Individuals With
Osteoarthritis

(Nascimento et al,,

2023)

of the municipality
of Serra Talhada,
Pernambuco, Brazil.
Sampel : 73 orang,
kontrol: 30 orang

(P=0,018; r=0,429)

Berdasarkan hasil seleksi literatur
dengan pendekatan PRISMA, diperoleh
12 artikel yang memenubhi kriteria inklusi
dan dianalisis dalam penelitian ini.
Sebagian besar studi menggunakan
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desain cross-sectional dengan variasi
karakteristik sampel. Hasil sintesis
menunjukkan bahwa beberapa faktor
berhubungan dengan derajat nyeri pada
osteoarthritis lutut, meskipun terdapat
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variasi temuan antar studi. Indeks
massa tubuh (IMT) merupakan faktor
yang paling konsisten terkait dengan
peningkatan nyeri. Selain itu, derajat
keparahan osteoarthritis secara
radiologis dan obesitas juga cenderung
berhubungan dengan intensitas nyeri
yang lebih tinggi. Aktivitas fisik
menunjukkan hasil yang bervariasi,
sedangkan usia, jenis kelamin, status
gizi, dan intensitas olahraga tidak
menunjukkan hubungan yang konsisten.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan literatur,
diketahui bahwa variabel yang diteliti
hubungan atau pengaruhnya terhadap
derajat nyeri osteoarthritis lutut terdiri
dari aktifitas fisik, intensitas olahraga,
derajat keparahan OA, indeks massa
tubuh, obesitas, status gizi, usia, dan
jenis kelamin.

Aktivitas Fisik

Aktivitas  fisik  menunjukkan
hubungan yang bervariasi dengan
derajat nyeri pada osteoarthritis lutut.
Beberapa studi melaporkan adanya
hubungan antara peningkatan aktivitas
fisik dengan penurunan nyeri (Gunadi et
al., 2022), yang mengindikasikan bahwa
aktivitas fisik dapat berperan sebagai
bagian dari manajemen non-
farmakologis. Namun, hasil antar studi
tidak konsisten, di mana penelitian lain
tidak menemukan hubungan vyang
bermakna (Maulani & Chondro, 2025).
Variasi ini kemungkinan dipengaruhi
oleh perbedaan intensitas, jenis, serta
metode pengukuran aktivitas fisik, serta

dominasi desain cross-sectional yang
tidak dapat menjelaskan hubungan
sebab-akibat secara pasti.

Aktivitas fisik ringan hingga
sedang dapat meningkatkan sirkulasi
sinovial dan menurunkan mediator
inflamasi, sedangkan aktivitas

berlebihan dapat meningkatkan beban
mekanik pada sendi. Selain itu, aktivitas
fisik juga berperan dalam memodulasi
persepsi nyeri melalui mekanisme
neuromuskular dan adaptasi sistem
saraf, sehingga berkontribusi terhadap
penurunan nyeri (Kolasinski et al.,
2020). Oleh karena itu, pengaruh

aktivitas fisik terhadap nyeri
osteoarthritis sangat bergantung pada
karakteristik dan penerapannya pada
masing-masing individu.
Derajat Keparahan Osteoarthritis
Sebagian studi menunjukkan
bahwa peningkatan derajat keparahan
osteoarthritis berkaitan dengan
peningkatan nyeri, sebagaimana
dilaporkan oleh Devi et al. (2024) dan
Samma et al. (2021). Temuan ini
mendukung bahwa kerusakan struktural
sendi berkontribusi terhadap timbulnya
nyeri. Namun, hasil yang tidak konsisten
pada studi lain seperti Maulani dan
Chondro (2025) menunjukkan bahwa
nyeri tidak selalu sejalan dengan derajat

kerusakan radiologis. Hal ini
mengindikasikan bahwa nyeri pada
osteoarthritis bersifat multifaktorial,

tidak hanya ditentukan oleh perubahan
struktural, tetapi juga oleh faktor lain
seperti inflamasi jaringan lunak dan
persepsi nyeri individu (Nascimento et
al., 2023; Coppola et al., 2024). Selain
itu, kartilago yang bersifat aneural
bukan merupakan sumber utama nyeri,
sehingga nyeri lebih banyak berasal dari

jaringan  yang terinervasi  seperti
sinovium dan tulang subkondral. Dengan
demikian, hubungan antara derajat

keparahan osteoarthritis dan nyeri tidak
selalu linier, karena dipengaruhi oleh
berbagai mekanisme biologis dan
neurologis yang kompleks.

Indeks Massa tubuh, Obesitas, dan
Status gizi

Indeks massa tubuh dan obesitas
merupakan faktor yang paling sering
dilaporkan berhubungan dengan derajat
nyeri. Beberapa studi seperti Devi et al.
(2024), Bhadu et al. (2023), dan
Nascimento et al. (2023) menunjukkan
adanya hubungan antara peningkatan
IMT dan nyeri, serta dampaknya
terhadap penurunan fungsi. Selain itu,
Samma et al. (2021) menunjukkan
bahwa peningkatan IMT juga berkaitan
dengan peningkatan derajat keparahan
osteoarthritis, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan
nyeri.

Namun demikian, terdapat studi
yang tidak menemukan hubungan yang

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 13, No. 4, April 2026 840



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

bermakna seperti Maulani dan Chondro
(2025), yang kemungkinan dipengaruhi
oleh variasi karakteristik populasi,
ukuran sampel, serta metode penilaian
nyeri. Selain itu, distribusi jaringan
adiposa, terutama lemak visceral, dapat
berperan lebih signifikan dalam memicu
inflamasi dibandingkan hanya nilai IMT,
sehingga dapat menjelaskan variasi

hubungan antara IMT dan nyeri
(Shumnalieva et al., 2024).

Obesitas berkontribusi melalui
peningkatan beban mekanik pada sendi
serta mekanisme inflamasi kronis.
Jaringan adiposa berfungsi sebagai
organ endokrin yang menghasilkan

adipokin seperti leptin, TNF-a, dan IL-6
yang berkontribusi terhadap
peningkatan inflamasi dan sensitisasi
nyeri (Robinson et al., 2016). Selain itu,
nyeri pada osteoarthritis juga
melibatkan mekanisme sensitisasi
perifer dan sentral yang dipengaruhi
oleh mediator inflamasi (Ohashi et al.,
2023). Peningkatan kadar leptin pada
individu obesitas juga berkontribusi
terhadap terjadinya peradangan tingkat
rendah  (Suputra, 2023). Dengan
demikian, hubungan antara obesitas dan
nyeri osteoarthritis tidak hanya bersifat
mekanik, tetapi juga melibatkan
mekanisme metabolik dan inflamasi
yang kompleks.

Critical Appraisal

Meskipun temuan dalam tinjauan
ini memberikan gambaran mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan
derajat nyeri osteoarthritis lutut,
terdapat beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Sebagian besar studi
yang dianalisis menggunakan desain
cross-sectional, sehingga tidak dapat
menjelaskan hubungan kausal secara
pasti. Selain itu, terdapat variasi dalam
ukuran sampel, karakteristik populasi,
serta instrumen yang digunakan untuk
mengukur nyeri, seperti Visual Analog
Scale (VAS) dan WOMAC, vyang
berpotensi menimbulkan heterogenitas
hasil. Perbedaan metode pengukuran
aktivitas fisik dan status gizi juga dapat
memengaruhi konsistensi temuan antar
studi. Namun demikian, konsistensi hasil
pada beberapa variabel seperti indeks

massa tubuh dan obesitas menjadi
kekuatan yang mendukung adanya
hubungan antara faktor-faktor tersebut
dengan derajat nyeri osteoarthritis lutut.

KESIMPULAN

Hasil  tinjauan literatur ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
studi melaporkan adanya hubungan
antara indeks massa tubuh dan derajat
keparahan osteoarthritis dengan derajat
nyeri pada osteoarthritis lutut. Aktivitas
fisik menunjukkan hubungan yang
bervariasi, yang mengindikasikan bahwa
pengaruhnya bergantung pada
intensitas dan kondisi individu.
Sementara itu, faktor wusia, jenis
kelamin, status gizi, dan intensitas
olahraga tidak menunjukkan hubungan
yang konsisten. Temuan ini menegaskan
bahwa nyeri pada osteoarthritis bersifat
multifaktorial, melibatkan  interaksi
antara faktor mekanik dan biologis.
Secara klinis, pendekatan
penatalaksanaan yang komprehensif,
terutama melalui pengendalian berat
badan dan pengaturan aktivitas fisik,
menjadi penting dalam upaya
mengurangi nyeri dan meningkatkan
kualitas hidup pasien.
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